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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada Bab ini menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan metode 

penelitian. Dalam penjelasannya mengenai Desain Penelitian, Lokasi Penelitian, 

Metode Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Instrumen Penelitian, 

Langkah-langkah penelitian dan Analisis data. 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

digunakan agar memperoleh data berupa angka-angka yang dilakukan 

berdasarkan hasil analisis menggunakan statistik. seperti yang diungkapkan oleh 

Creswell (2010, hlm. 5) bahwa: 

penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini di 

ukur dengan instrumen-instrumen penelitian sehingga dapat terdiri dari angka-

angka dan dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik 

Pendekatan kuantitatif digunakan dengan tujuan agar mendapatkan data 

numerikal berupa gambaran interaksi sosial peserta didik kelas VII SMP Negeri 

43 Bandung tahun ajaran 2014/2015. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

deskriptif. Metode penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian karena 

bertujuan untuk mendeskripsikan profil interaksi sosial peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 43 Bandung tahun ajaran 2014/2015 yang dilanjutkan dengan 

mendeskripsikan rancangan strategi problem solving training untuk meningkatkan 

interaksi sosial peserta didik. Data yang dihasilkan merupakan gambaran umum 

kemampuan interaksi sosial peserta didik sebagai dasar pengembangan rancangan 

intervensi. Pencapaian akhir pada penelitian adalah tersusunnya rancangan 

layanan melalui teknik problem solving untuk meningkatkan interaksi sosial 

peserta didik SMP Negeri 43 Bandung tahun ajaran 2014-2015. 
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3.2 Partisipan 

Partisipan dalam penelitian merupakan peserta didik SMA Negeri 9 

Bandung Tahun Ajaran 2014/2015. Partisipan penelitian dipilih karena adanya 

fenomena yang menunjukan ketidakmampuan penyesuaian sosial dengan 

ditandaiadanya pelanggaran tata tertib sekolah seperti terlambat datang ke 

sekolah, keluar pada waktu jam pelajaran, ke kantin sebelum waktunya, adanya 

peserta didik yang tidak mau mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan kurang 

memiliki rasa bertanggung jawab seperti mengabaikan tugas sekolah dan 

mengabaikan piket kelas. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 43 Bandung, peserta didik yang di 

berikan penanganan adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 43 Bandung tahun 

ajaran 2014/2015 dengan sampel penelitian di fokuskan pada interaksi sosisal 

peserta didik kelas VII. Hasil studi pendahuluan yang di lakukan pada peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 43 Bandung pada saat pelaksanaan PLP 

menunjukkan adanya peserta didik yang rendah dalam proses interaksi sosial. 

Populasi penelitian dilakukan pada seluruh peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 43 Bandung tahun ajaran 2014-2015. Pengumpulan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Sampel Jenuh. 

Populasi dalam penelitian dilakukan pada seluruh peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 43 Bandung yang berjumlah 313 orang dan terbagi kedalam 

sembilan kelas yaitu: 

Tabel.3.1 

Jumlah Populasi  

SMP Negeri 43 Bandung 

NO Kelas Populasi 

1. VII - 1 35 

2. VII - 2 37 

3. VII - 3 35 

4. VII - 4 36 

5. VII - 5 36 

6. VII - 6 34 

7. VII - 7 33 

8. VII - 8 33 

9. VII - 9 34 

Jumlah 313 
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Penelitian ini di lakukan berdasarkan dari pertimbangan dalam penentuan 

lokasi dan objek penelitian sebagai berikut:  

1. Peserta didik kelas VII termasuk pada rentang usia remaja yang mana mulai 

berkembangnya social cognition, yaitu kemampuan memahami orang lain 

(Yusuf, 2008, hlm. 198). Kemampuan social cognition dapat digunakan remaja 

untuk membentuk kemampuan interaksi sosial melalui pengalaman yang 

diperoleh dari pengamatan secara sosial atau pengalaman orang lain. 

2. Peserta didik yang mengalami masa transisi sekolah dari tingkat sekolah dasar 

ke sekolah menengah pertama yang menimbulkan banyak perubahan pada diri 

remaja baik dari sistem pembelajaran maupun lingkungan sekolah serta teman 

sebaya yang berlangsung secara serentak. 

3. Belum pernah terdapat penelitian mengenai gambaran interaksi sosial peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 43 Bandung 

4. Data tersebut dapat di peroleh dari pemberian angket interaksi sosial peserta 

didik untuk mengetahui tingkat interaksi sosial terhadap peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 43 Bandung dengan variabel dan indikator yang akan di teliti dan 

di ujikan terlebih dahulu. 

3.4 Instrumen Penelitian 

3.4.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel yang akan diteliti dan menjadi fokus perhatian dalam penelitian 

yaitu interaksi sosial yang didefinisikan Beckstead & Goetz (1990, hlm. 10) 

bahwa interaksi sosial merupakan kegiatan yang memiliki tujuan sosial yang 

bersifat rekreasional dan bersifat leisure serta interaksi yang memiliki tujuan 

untuk melaksanakan tugas. Beckstead & Goetz (1990, hlm. 5) mengungkapkan 

interaksi sosial ditandai dengan adanya aspek/dimensi interaksi sosial yaitu role 

(peran), purpose (tujuan) dan topography (keterlibatan/partisipasi). 

Interaksi sosial secara operasional dimaknai sebagai situasi perilaku sosial 

yang dilakukan oleh peserta didik dalam menjalin hubungan dengan orang lain di 

lingkungan sekolah untuk memenuhi tujuan sosialnya yang bersifat rekreasional, 

leisure serta untuk melaksanakan tugas. Menurut Beckstead & Goetz (1990, hlm. 

10) Interaksi sosial tersebut ditandai dengan adanya aspek/dimensi interaksi sosial 

yaitu: 
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1. role (peran), terdiri dari initiation (memulai), acknowledgement (merespon). 

2. purpose (tujuan) merupakan tujuan seseorang berinteraksi dengan orang lain 

yang terdiri dari social (sosial) dan task related interactions (interaksi yang 

berhubungan dengan tugas). 

3. topography (keterlibatan/partisipasi) merupakan kategori perilaku yang 

memperhatikan apakah individu ikut berpartisipasi dalam interaksi sosial. 

Topography (keterlibatan/partisipasi) terdiri dari on task participation 

(berpartisipasi dalam kegiatan yang sedang berlangsung), no task participation 

(tidak berpartisipasi dalam kegiatan yang sedang berlangsung, tetapi juga tidak 

memperlihatkan perilaku yang tepat), voluntary isolation (menarik diri dari 

lingkungan), aggresive to other (perilaku kasar terhadap orang lain), 

inappropriate to self (perilaku menjatuhkan citra diri), mild inappropriate 

(perilaku tidak pantas terhadap orang lain). 

3.4.2 Penyusunan Instrumen 

Instrumen atau alat pengumpul data dalam penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan data berupa angket atau kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 

2006, hlm. 151). Angket atau kuesioner yang digunakan adalah angket tentang 

interaksi sosial. Angket yang digunakan didasarkan pada tiga dimensi interaksi 

sosil menurut Beckstead & Goetz yang dikembangkan dari Wulan Saripah (2013). 

Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengungkap tingkat interaksi sosial 

peserta didik dikembangkan dari definisi operasional variabel penelitian. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ialah angket tertutup (angket 

berstruktur) tentang interaksi sosial, yang digunakan sebagai alat pengumpul data 

dan juga alat ukur agar mencapai tujuan penelitian. Butir-butir pernyataan yang 

disusun merupakan gambaran tentang interaksi sosial peserta didik. Angket dalam 

penelitian ini menggunakan format rating scale (skala bertingkat) model skala 

likert yang terdiri atas lima alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan 

skor berkisar antara 1 sampai dengan 5.  
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Dalam penelitian ini, responden hanya perlu menjawab pernyataan dengan 

cara memilih alternatif respon yang telah disediakan berdasarkan pada 

pendapatnya sendiri atau suatu yang dialami.  

Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang interaksi sosial peserta didik. Kisi-kisi dalam 

instrumen penelitian ini  dikembangkan kedalam tiga aspek dan masing-masing 

aspek terdiri atas satu indikator. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Interaksi sosial peserta didik (Sebelum Judgement) 

Aspek/ Dimensi Indikator 
Pernyataan 

(+) (-) 

Role (peran) 
memulai interaksi 1,2, 3, 4, 5, 6, 7 

merespon percakapan 8, 9, 10 11, 12, 13 

Purpose (tujuan) 

melakukan interaksi dengan 

tujuan sosial yang berkenaan 

dengan interaksi atau 

kesenangan 

14, 15, 16 17, 18, 19 

melakukan interaksi yang 

berhubungan dengan pemenuhan 

tugas sekolah 

20, 21, 22 
23, 24, 

25,26,27 

Topography 

(keterlibatan/ 

partisipasi) 

ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan 
28, 29, 30 31, 32, 33 

Tidak berpartisipasi dalam 

kegiatan yang sedang 

berlangsung tetapi juga tidak 

memperlihatkan perilaku yang 

tepat 

34, 35, 36 37, 38, 39 

Menarik diri dari interaksi di 

sekolah 
40, 41, 42 43, 44, 45 

Bertindak kasar terhadap orang 

lain  
46, 47, 48 

49, 50, 51, 

52, 53 

Melakukan kegiatan yang 

merusak citra diri 
54, 55, 56, 57, 58 

Berperilaku tidak pantas 

terhadap orang lain 
59, 60, 61 

62, 63, 64, 

65 

JUMLAH 30 35 
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3.4.3 Uji Kelayakan Instrumen 

Instrumen interaksi sosial peserta didik yang telah disusun dilakukan uji 

kelayakan (judgement) oleh dosen ahli. Uji validitas rasional memiliki tujuan 

untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen yang telah dibuat dari segi bahasa, 

konstruk, dan isi, yakni kesesuaian item pernyataan yang telah disusun dengan 

landasan teoritis dan ketepatan bahasa yang digunakan dilihat berdasarkan bahasa 

baku dan subjek penelitian. 

Uji kelayakan instrumen dilakukan oleh dosen ahli jurusan PPB FIP UPI 

yaitu Dr. Mubiar Agustin, M.pd, Nandang Budiman, S.Pd, M.Si dan Sudaryat 

Nurdin Akhmad, M.Pd. Uji kelayakan instrumen dilakukan dengan meminta 

masukan dari dosen ahli untuk memberikan penilaian pada setiap item dengan 

kualifikasi Memadai (M), dan Tidak Memadai (TM). Item yang memperoleh 

kualifikasi nilai M berarti item tersebut dapat digunakan sedangkan item yang 

memperoleh kualifikasi nilai TM dapat memiliki dua kemungkinan yaitu item 

tersebut tidak bisa digunakan atau masih bisa digunakan dengan cara revisi 

terlebih dahulu. 

Hasil penilaian menunjukkan secara konstruk hampir seluruh item pada 

angket interaksi sosial berada dalam kategori memadai. Terdapat item-item yang 

perlu mendapat perbaikan dari segi bahasa dan isi. Berdasarkan hasil penimbang 

yang dilakukan dosen ahli dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya item-item 

pernyataan layak digunakan dengan beberapa perbaikan agar mudah dipahami 

peserta didik sebagai subjek. 

Hasil penimbangan instrumen yang dilakukan oleh ketiga dosen ahli dan 

revisi dari dosen pembimbing, dapat disimpulkan bahwa terdapat 65 item yang 

dapat digunakan dan 9 item yang harus dibuang. Adapun kisi-kisi instrumen 

interaksi sosial setelah judgement tersedia pada tabel 3.4 di bawah. 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Interaksi sosial peserta didik 

(Setelah Judgement) 

Aspek/ Dimensi Indikator 

Pernyataan 

(+) (-) 

Role (peran) 
Memulai interaksi 1,2, 3, 4, 5, 6, 7 

Merespon percakapan 8, 9 10,11 

Purpose (tujuan) 

Melakukan interaksi dengan 

tujuan sosial yang berkenaan 

dengan interaksi atau kesenangan 

12,13,14 15,16,17 

Melakukan interaksi yang 

berhubungan dengan pemenuhan 

tugas sekolah 

18,19,20 21,22,23,24 

Topography 

(keterlibatan/partisipasi) 

Berpartisipasi dalam kegiatan 25,26,27 28, 29,30 

Tidak berpartisipasi dalam 

kegiatan yang sedang berlangsung 

tetapi juga tidak memperlihatkan 

perilaku yang tepat 

31,32,33 34,35 

Menarik diri dari interaksi di 

sekolah 
36,37,38 39,40,41 

Bertindak kasar terhadap orang 

lain  
42,43,44,45,46 47,48 

Melakukan kegiatan yang 

merusak citra diri 
49 50,51 

Berperilaku tidak pantas terhadap 

orang lain 
52,53 54,55,56 

Jumlah 29 27 

 

3.4.4 Uji Keterbacaan 

Sebelum instrumen interaksi sosial diujikan kepada semua sampel 

penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji keterbacaan kepada tujuh orang peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 43 Bandung. Hasilnya, item pernyataan yang telah 

diuji keterbacaan tersebut dapat dinyatakan layak diujikan kepada peserta didik 

yang menjadi sampel dalam penelitian. 

3.4.5 Uji Validitas Butir Item 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan instrumen pada yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2012, hlm. 168). Uji validitas butir item dilakukan 

terhadap seluruh item yang ada dalam angket interaksi sosial pada peserta didik. 

Secara spesifik, semakin tinggi nilai validasi soal menunjukan semakin valid 

instrumen yang akan digunakan. Tujuan dari pengukuran validitas butir item 
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untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan mampu mengukur apa yang 

diinginkan. 

Uji validitas butir item dilakukan dengan menggunakan program SPSS for 

Windows Versi 16.0. Uji validitas item dilakukan dengan menganalisis daya 

pembeda menggunakan prosedur pengujian Spearman’s rho atau rank difference 

correlation coefficient dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dimana  

 

 

 

 

 

(Siegel, 1994; Mutmainah, 2009) 

 

Keterangan: 

rs  = Koefisien korelasi tata jenjang 

d  = Beda urutan skor pada variabel I dan II 

2  = Bilangan konstan (tidak boleh diubah) 

Tx  = Faktor koreksi x 

Ty = Faktor koreksi y 

Berdasarkan pengolahan data (lihat lampiran 4), hasil uji validitas item 

menunjukkan bahwa dari 56 butir item pernyataan dalam angket interaksi sosial 

peserta didik terdapat 50 item pernyataan valid dan 6 item tidak valid. 

Tabel 3.4 

HasiL Validasi Item Interaksi Sosial 

Signifikansi No. Item Jumlah 

Jumlah Awal 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 

36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 

52, 53, 54, 55, 56 

56 

Valid 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 26, 28, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 

39, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56 
50 Item 

Tidak Valid 25, 27, 29, 40, 41, 48 6 item 
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3.3.7 Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji realibilitas bertujuan agar dapat melihat kemantapan sebuah instrumen 

atau mengukur sejauh mana suatu instrumen mampu menghasilkan skor-skor 

secara konsisten. Reliabilitas instrumen menunjukkan pengertian bahwa alat ukur 

yang digunakan apabila digunakan beberapa kali untuk objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2012, hlm. 168). Instrumen yang baik 

adalah instrumen yang dapat dengan ajeg memberikan data sesuai dengan 

kenyataan. Instrumen penelitian yang memiliki nilai reliabilitas tinggi apabila tes 

yang dibuat memiliki hasil yang konsisten dalam mengukur data yang hendak 

diukur. 

Perhitungan dalam uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach dengan memanfaatkan program SPSS for windows versi 16.0. 

adapun rumus dengan metode Alpha yang digunakan sebagao berikut: 

 

 

Keterangan 

r11 = Reliabilitas instrumen 

k  = Banyaknya butir soal 

∑S1 = Jumlah varians butir 

St    = Varians skor total 

(Arikunto, 2013, hlm. 239) 

Klasifikasi yang dapat dijadikan tolak ukur, digunakan klasifikasi koefisien 

reliabilitas (sugiyono, 2010, hlm. 257) sebagai berikut: 

0,00 – 0,199 derajat keterandalan sangat rendah 

0,20 – 0,399 derajat keterandalan rendah 

0,40 – 0,599 derajat keterandalan cukup 

0,60 – 0,799 derajat keterandalan tinggi 

0,80 – 1, 00 derajat keterandalan sangat tinggi 
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Hasil pengujian relibilitas instrumen dilakukan terhadap item terpakai 50 

item yang valid pada angket interaksi sosial. Hasil pengujian menggunakan SPSS 

for windows versi 16.0 adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Interaksi Sosial 

 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,759 50 

 

Pengujian reliabilitas instrumen kemampuan interaksi sosial diperoleh hasil 

sebesar 0,759 artinya tingkat korelasi atau derajat keterandalannya termasuk 

kedalam kategori tinggi dengn tingkat kepercayaan 95%. Konsistensi Instrumen 

yang digunakan dapat dipercaya untuk dijadikan alat pengumpul data. 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Instrumen Interaksi Sosial 

(Setelah Uji Coba) 

Aspek/ Dimensi Indikator 
Pernyataan 

(+) (-) 

Role (peran) 
Memulai interaksi 1,2, 3, 4, 5, 6, 7 

Merespon percakapan 8, 9 10,11 

Purpose (tujuan) 

Melakukan interaksi dengan 

tujuan sosial yang berkenaan 

dengan interaksi atau kesenangan 

12,13,14 15,16,17 

Melakukan interaksi yang 

berhubungan dengan pemenuhan 

tugas sekolah 

18,19,20 21,22,23,24 

Topography 

(keterlibatan/ 

partisipasi) 

Berpartisipasi dalam kegiatan 26 28,30 

Tidak berpartisipasi dalam 

kegiatan yang sedang berlangsung 

tetapi juga tidak memperlihatkan 

perilaku yang tepat 

31,32 33, 34,35 

Menarik diri dari interaksi di 

sekolah 
36,37,38 39 

Bertindak kasar terhadap orang 

lain  
42,43,44,45,46 47 

Melakukan kegiatan yang 

merusak citra diri 
49 50,51 

Berperilaku tidak pantas terhadap 

orang lain 
52,53 54,55,56 

Jumlah 27 23 
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3.5 Langkah-langkah Penelitian 

3.5.1 Tahap Persiapan, tahap persiapan meliputi: 

a. Membuat proposal penelitian yang dilakukan dengan diawali pemilihan tema 

yang paling disenangi berdasarkan fenomena yang akan diteliti, dan 

mempresentasikannya dalam mata kuliah Metode Riset, 

b. Menyerahkan proposal penelitian yang telah disetujui oleh dosen metode riset 

bimbingan dan konseling kepada ketua dewan skripsi, calon dosen 

pembimbing skripsi dan ketua jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbinngan 

untuk memperoleh persetujuan dan pengesahan,  

c. Studi Pendahuluan yang dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 43 

Bandung pada saat pelaksanaan PLP mengenai interaksi sosial peserta didik. 

d. Membuat Surat Ketetapan (SK) pengangkatan dosen pembimbing dan 

Mengajukan permohonan izin penelitian yang diajukan kepada jurusan 

psikologi pendidikan dan bimbingan yang memberikan rekomendasi untuk 

melanjutkan ke tingkat fakultas,  

3.5.1 Tahap Pelaksanaan, meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membuat surat izin penelitian yang telah disahkan disampaikan kepada kepala 

sekolah SMP Negeri 43 Bandung 

b. Penyusunan dan pengembangan alat pengumpul data yang dimulai dengan 

tahapan menyusun instrumen untuk mengungkap interaksi sosial berdasarkan 

teori dan indikator yang telah dikembangkan. Sedangkan btir-butir pernyataan 

yang dibuat berdasarkan teori dan indikator yang telah dikembangkan. Kisi-kisi 

instrumen disempurnakan berdasarkan hasil judgement dari dosen penimbang 

terlebih dahulu dan disusun menjadi instrumen yang siap untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data. 

c. Melakukan uji kelayakan instrumen penelitian kepada tiga dosen ahli 

d. Penyebaran angket interaksi sosial yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 43 

Bandung. untuk memperoleh gambaran awal interaksi sosial peserta didik. 

e. Menghitung dan menganalisis data hasil instrumen penelitian 

f. Pembuatan Program Hipotetik layanan konseling berdasarkan hasil analisis 

data mengenai gambaran interaksi sosial peserta didik  
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g. Melakukan diskusi dengan pakar dan praktisi bimbingan dan konseling 

mengenai kelayakan Program hipotetik yang telah di rancang 

h. Penyempurnaan Program yang berpedoman pada hasil diskusi dan penilaian 

oleh pakar dan praktisi bimbingan dan konseling, sehingga program yang telah 

dibuat layak untuk laksanakan. 

3.4.3 Tahap Pelaporan, meliputi langkah-langkah akhir penelitian yaitu: 

a. Penyempurnaan penyusunan laporan pada tahap akhir penelitian 

b. Ujian hasil penyusunan laporan akhir penelitian 

c. Menyempurnakan penelitian berdasarkan hasil masukan dari dosen penguji 

pada ujian sarjana 

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Verifikasi Data 

Verifikasi data dilakukan untuk menyeleksi dan mengelompokan data 

mengenai kemampuan interaksi sosial yang dianggap layak untuk diolah. Adapun 

langkah-langkah verifikasi data yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Melakukan pengecekan instrumen pengumpul data yang akan diujikan 

b. Memeriksa kelengkapan setiap alat pengumpul data yang telah diisi oleh 

responden 

c. Melakukan perekapan data yang diperoleh dari peserta didik sesuai dengan 

tahapan penyekoran yang telah ditentukan 

d. Melakukan perhitungan statistik 

 

3.6.2 Penyekoran dan Penafsiran Data Hasil Penelitian 

Pada instrumen Interaksi sosial menggunakan skala likert dengan 

menyediakan lima alternatif pilihan jawaban yaitu: 

Tabel 3.7 

Pola Skor Opsi Alternatif Respons 

Model Summated Ratings (Likert) 

Pernyataan 
Skor Alternatif Respon 

SS S KS TS STS 

Positif (+) 5 4 3 2 1 

Negatif (-) 1 2 3 4 5 
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Pada instrumen atau alat ukur, setiap butir diasumsikan memiliki skor 1-5 

dengan bobot tertentu, yaitu. 

1. Untuk pilihan jawaban sangat sesuai (SS) memiliki skor 5 pada pernyataan 

positif atau skor 1 pada pernyataan negatif. 

2. Untuk pilihan jawaban sesuai (S) memiliki skor 4 pada pernyataan positif atau 

skor 2 pada pernyataan negatif. 

3. Untuk pilihan jawaban kurang sesuai (KS) memiliki skor 3 pada pernyataan 

positif atau skor 3 pada pernyataan negatif. 

4. Untuk pilihan jawaban tidak sesuai (TS) memiliki skor 2 pada pernyataan 

positif atau skor 4 pada pernyataan negatif. 

5. Untuk pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS) memiliki skor 1 pada 

pernyataan positif atau skor 5 pada pernyataan negatif. 

Perhitungan skor interaksi sosial adalah dengan menjumlahkan seluruh skor 

dari setiap pernyataan sehingga menghasilkan skor total interaksi sosial. 

Responden dikelompokan kedalam tiga kategori dengan menggunakan 

kategorisasi total skor tingkat interaksi sosial, yaitu tinggi, sedang, dan rendah 

yang diperoleh melalui konversi skor mentah menjadi skor T dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

a. Menghitung skor total setiap responden 

b. Menghitung rata-rata skor setiap responden 

c. Menghitung simpangan baku dari keseluruhan skor peserta didik 

d. Mengkonversi skor mentah menjadi skor z menggunakan rumus: 

    

Keterangan : 

Z skor = skor baku 

x  = skor total 

x = skor rata-rata kelompok 

s = simpangan baku 

(Furqon, 2009, hlm. 67) 

 

e. Mengelompokan data dan mengkategorikan tingkat ketercapaian skor 

berdasarkan pedoman yang ditentukan Azwar (2011, hlm. 109) sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.8 

Kualifikasi Data Instrumen Interaksi Sosial 

Rentang Kategori 

Z <  -1 Rendah 

- 1 ≤ Z < 1 Sedang 

Z > 1 Tinggi  

3.6.3 Pengolahan Data 

Pengolahan data dimaksudkan untuk mengukur gambaran umum mengenai 

kemampuan interaksi sosial peserta didik yang akan dikembangkan menjadi 

program hipotetik, terlebih dahulu dilakukan pengelompokan data menjadi tiga 

kategori yaitu tinggi, sedang, rendah. Hasil pengelompokan data yang diperoleh 

berdasarkan kategori dan interpretasinya terdapat pada tabel 3.10, sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Interpretasi Skor Kategori Profil Interaksi Sosial 

Kategori profil 

Interaksi Sosial 
Rentang 

 

Interpretasi 

 

Tinggi Z > 1 

Peserta didik memiliki tingkat interaksi sosial tinggi pada 

setiap aspeknya yang ditampilkan oleh perilaku peserta didik 

di sekolah yang meliputi kemampuan dalam memulai interaksi, 

mampu merespon percakapan, mampu berinteraksi dengan 

tujuan rekreasi atau kesenangan dan mampu berinteraksi 

dengan tujuan pemenuhan tugas sekolah, serta ikut terlibat 

dalam kegiatan positif yang sedang berlangsung di lingkungan 

sekolah 

Sedang - 1 ≤ Z < 1 

Peserta didik memiliki tingkat interaksi sosial sedang 

yang ditampilkan oleh perilaku interaksi sosial peserta 

didik di sekolah yang meliputi kemampuan memulai 

interaksi dan merespon percakapan pada beberapa 

keadaan, melakukan interaksi sosial dengan tujuan 

kesenangan atau rekreasi dan kemampuan berinteraksi 

sosial dengan tujuan pemenuhan tugas sekolahpada 

beberapa keadaan dan ikut terlibat dalam kegiatan positif 

yang berlangsung di sekolah pada beberapa keadaan. 

Rendah Z <  -1 

Peserta didik memiliki tingkat interaksi sosial rendah 

yang ditampilkan oleh perilaku interaksi sosial peserta 

didik di sekolah yang meliputi kurangnya kemampuan 

dalam memulai interaksi dan merespon percakapan, tidak 

mampu melakukan interaksi sosial dengan tujuan 

kesenangan atau rekreasi dan pemenuhan tugas sekolah 

serta tidak ikut terlibat dalam kegiatan positif yang terjadi 

di sekolah. 

 


